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ABSTRACT

This research aims to know the financial performance of CV. Tanindo Sejati
Serdang Bedagai True according to the earning ratios, solvency ratio analysis and
liquidity. This type of research is descriptive using quantitative data. The source
data on secondary research. The population of this research is data of financial
statements a true CV. Tanindo Sejati using the sample income statement and
balance sheet in the year 2013 to 2017 with a data collection Technique used
documentation. Analytical techniques descriptive data that is used by looking at
the table level health company that has been established by Regulation of the
State cooperatives and small and Medium Business of the year (2008). The results
of this research show that the financial performance of CV. Tanindo Sejati
Serdang Berdagai in 2013 to 2017 with a review of the analisis rasio earning
ratios, Solvency and liquidity in case of less well caused the company's lack of
ability in the utilization of assets as well as fulfill the obligations the long-term as
well as short-term obligations.

Keywords: Earning Ratios, Liquidity, Solvency, Financial Performance
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan CV. Tanindo Sejati
Serdang Bedagai menurut analisis rasio rentabilitas, solvabilitas dan
likuiditas.Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan memakai data
kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini sekunder. Populasi penelitian ini
adalah data laporan keuangan CV. Tanindo Sejati dengan menggunakan sampel
laporan laba rugi dan neraca pada tahun 2013 sampai dengan 2017 Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu deskriptif dengan melihat tabel tingkat kesehatan perusahaan
yang telah ditetapkan oleh Peraturan Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
tahun (2008). Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Kinerja Keuangan
CV.Tanindo Sejati Serdang Berdagai pada tahun 2013 sampai dengan 2017
ditinjau dari analisis rasio Rentabilitas, Solvabilitas dan Likuiditas dalam keadaan
kurang baik diakibatkan kurangnya kemampuan perusahaan dalam pemanfaatan
aktiva serta memenuhi kewajiban jangka panjang maupun kewajiban jangka
pendeknya.

Kata Kunci : Rentabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Kinerja Keuangan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi di era globalisasi semakin pesat salah
satunya industri minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit adalah salah
satu minyak yang paling banyak dikonsumsi dan diproduksi di dunia.
Minyak yang murah dan mudah diproduksi dan sangat stabil ini digunakan
untuk berbagai variasi makanan, kosmetik, produk kebersihan, dan juga
bisa digunakan sebagai sumber biofuel dan biodiesel. Indonesia adalah
negara yang menyumbang sekitar 63 % hasil minyak kelapa sawit dunia.
Sementara itu di indonesia saat ini berdiri 608 pabrik kelapa sawit dengan

kapasitas produksi sekitar 34.280 ton tbs/jam (www.indonesia-

investment.com).

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memainkan peran yang
sangat sederhana di sektor kelapa sawit indonesia karena mereka memiliki
perkebunan yang relatif sedikit, sementara perusahaan-perusahaan swasta
besar (misalnya, Wilmar Group dan Sinar Mas Group) dominan karena
menghasilkan sedikit lebih dari setengah dari total produksi minyak kelapa
sawit di indonesia. Peran petani dan industri skala kecil memproduksi
sekitar 40 % dari total produksi indonesia. Namun kebanyakan petani dan
industri kecil ini sangat rentan keadaannya apabila terjadi penurunan harga
minyak kelapa sawit dunia karena mereka tidak dapat menikmati cadangan
uang tunai atau pinjaman bank dengan nilai pinjaman tinggi seperti yang

dinikmati perusahaan besar (www.bumn.go.id).
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Fenomena ini mengakibatkan tingkat persaingan antar perusahaan
semakin ketat. Setiap perusahaan yang beroprasi tentunya menginginkan
laba serta mampu bertahan terus menerus. Berbagai macam cara dilakukan
perusahaan untuk tetap mempertahankan bisnisnya. Tentunya perusahaan
harus memperhatikan perkembangan Kinerja Keuangannya guna
bertahanan di era globalisasi tersebut.

Kinerja keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi
perusahaan. Untuk melihat sehat atau tidaknya suatu perusahaan tidak
hanya dapat dinilai dari keadaan fisiknya saja, misalnya dilihat dari
gedung maupun pembangunan lainnya. Faktor terpenting untuk dapat
melihat perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat dari unsur
keuangannya, karena dari unsur tersebut dapat dievaluasi apakah kebijakan
yang akan ditempuh suatu perusahaan sudah efisien atau tidak, mengingat
sudah begitu kompleksnya permasalahan yang dapat menyebabkan
kebangkrutan dikarenakan banyaknya perusahaan yang akhirnya gulung
tikar karena faktor keuangan yang tidak sehat. Melihat perkembangan di
era globalisasi tersebut, dimana persaingan ketat dibidang perekonomian
sudah mulai masuk ke negara Indonesia, maka jika seorang manajer
perusahaan tidak memperhatikan faktor kesehatan keuangan dalam
perusahaannya, mungkin saja akan terjadi kebangkrutan seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya. Analisis keuangan pada dasarnya ingin melihat

prospek dan risiko perusahaan.

Kinerja keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi

perusahaan. Untuk melihat sehat atau tidaknya suatu perusahaan tidak

UNIVERSITASMEDAN AREA



hanya dapat dinilai dari keadaan fisiknya saja, misalnya dilihat dari
gedung maupun pembangunan lainnya. Faktor terpenting untuk dapat
melihat perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat dari unsur
keuangannya, karena dari unsur tersebut dapat dievaluasi apakah kebijakan
yang akan ditempuh suatu perusahaan sudah efisien atau tidak, mengingat
sudah begitu kompleksnya permasalahan yang dapat menyebabkan
kebangkrutan dikarenakan banyaknya perusahaan yang akhirnya gulung
tikar karena faktor keuangan yang tidak sehat. Melihat perkembangan di

era globalisasi .

Kinerja keuangan adalah gambaran dari hasil pencapaian
perusahaan atau dikatakan hasil yang sudah dicapai atas berbagai aktivitas
yang telah berjalan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah
suatu analisa guna melihat sejauh mana perusahaan tersebut telah
melakukan aturan aturan pokok secara baik dan benar. Untuk mengukur
tingkat kesehatan keuangan perusahaan dapat digunakan alat analisis yang
disebut analisis rasio keuangan. Untuk melakukan analisis rasio keuangan,
diperlukan perhitungan rasio-rasio keuangan yang mencerminkan aspek-
aspek tertentu. Rasio-rasio keuangan biasanya dihitung berdasarkan atas
angka-angka yang diambil dari neraca dan laporan laba-rugi serta masing-
masing analisa tersebut bisa merumuskan rasio tertentu dan
menggambarkan aspek tertentu. Ada beberapa kelompok rasio yang biasa
digunakan dalam menganalisa keadaan keuangan perusahaan yaitu

Rentabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Aktivitas, Lavarege. Dalam
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penelitian ini penulis hanya mengambil tiga rasio antara lain Rentabilitas,

Solvabilitas dan Likuiditas.

Rentabilitas dapat memberikan gambaran kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan/laba. Solvabilitas dapat memberikan
gambaran kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban
keuangan perusahaannya. Serta Likuiditas dapat memberi gambaran
mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rizki Putri Rachmawati (2013) meneliti tentang perbandingan
rasio keuangan pada koperasi usaha kecil dan menengah di Tegak
kecamatan Sentolo Kulonprogo, menyimpulkan bahwa penilaian tingkat
kesehatan KPRI Tegak tahun 2010 — 2012 dilihat dari perbandingan rasio
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas terus mengalami penurunan dimana

kinerja keuangan perusahaan tersebut dinyatakan kurang sehat.

CV. Tanindo Sejati merupakan salah satu industri swasta skala
kecil yang berada di wilayah Serdang Bedagai Sumatra Utara yang
bergerak dibidang agribisnis yang produksi utamanya adalah minyak
kelapa sawit. Dimana laba perusahaan tersebut mengalami fluktuasi
sehingga untuk mampu bersaing dengan pabrik kelapa sawit lainnya
perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja yang menyeluruh. Berikut

laporan keuangan CV. Tanindo Sejati Serdang Bedagai :

Tabel 1.1
Data Keuangan CV.Tanindo Sejati Serdang Bedagai (Rp.Miliar)
Keterangan Laba Aktiva Ekuitas
2013 Rp. 27.755.867 Rp. 10.168.712.847 Rp. 695.755.867
2014 Rp. 26.895.687 Rp. 7.713.796.805 Rp. 722.651.554
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2015 Rp. 48.430.592 Rp. 8.997.929.132 Rp. 771.082.147
2016 Rp. 495.312 Rp. 9.590.294.260 Rp. 1.491.577.460
2017 Rp. 85.806. Rp. 9.679.178.013 Rp.1.577. 383.913

Sumber : Laporan keuangan CV. Tanindo Sejati
Secara garis besar dapat dilihat dalam laporan keuangan CV.
Tanindo Sejati yaitu laba pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami
penurunan kemudian tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan
namun pada tahun 2016 menurun drastis kemudian kembali meningkat
drastis pada tahun 2017. Sedangkan untuk Aktiva pada tahun 2013 ke
tahun 2014 mengalami penurunan namun di tahun berikutnya terus
mengalami peningkatan dan untuk Ekuitas terus menagalami peningkatan
setiap tahunnya. Berdasarkan uraian diatas maka saya ingin melakukan
suatu penelitian dengan judul “Analisis Rasio Rentabilitas, Likuiditas,
Solvabilitas Untuk Mengetahui Kinerja Keuangan CV. Tanindo Sejati
Serdang Bedagai”.
1.2. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini
adalah: “Bagaimanakah kinerja keuangan CV. Tanindo Sejati Serdang
Bedagai dari tahun 2013 — 2017 ditinjau dari rentabilitas, likuiditas,
dan solvabilitasnya ?”.
1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
Meneliti perkembangan kinerja keuangan CV. Tanindo Sejati

Serdang Bedagai berdasarkan perhitungan rasio rentabilitas, likuiditas, dan
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solvabilitas dari tahun 2013 sampai 2017.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Peneliti

a. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah referensi
dibidang karya ilmiah yang dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan.

b. Penelitian ini mungkin merupakan latihan dan pembelajaran
dalam menerapkan teori yang diperoleh sehingga menambah
pengetahuan, pengalaman dan dokumentasi ilmiah serta untuk
memenuhi persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi
pada jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi & Bisnis
Universitas Medan Area .

1.4.2 Perusahaan & Peneliti Selanjutnya

a. Perusahaan dapat mendapatkan data dan informasi serta
gambaran mengenai analisis kinerja keuangan perusahaan
ditinjau dari rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas pada CV.
Tanindo Sejati Serdang Bedagai tahun 2012 - 2017.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi
para peneli lainnya pada jurusan akuntansi untuk melalukan

penelitian selanjutnya yang lebih baik lagi.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1  Analisis Rasio Keuangan

A. Pengertian Rasio Keuangan

Analisis  rasio  keuangan  merupakan  kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya.

Defenisi rasio keuangan menurut Kasmir (2012:104) :
”Rasio keuangan merupakan kegiatam membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara mambagi
satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat
dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu
laporan keuangan atau antar komponen yang ada di dalam
laporan keuangan”.

Menurut Jumingan (2006:242) “Analisis rasio keuangan
merupakan analisis dengan membandingkan antara satu pos
dengan pos lainnya, baik secara individu maupun bersama-
sama guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik
dalam neraca maupun laba rugi”. Ada beberapa rasio keuangan
yang sering dipakai, menurut Bambang Riyanto (2001:330)
apabila dilihat dari sumbernya dari mana rasio itu dibuat, maka

rasio-rasio dapat digolongkan dalam 3 golongan, yaitu:
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1. Rasio-rasio Neraca, yaitu rasio-rasio yang disusun dari
data yang berasal dari neraca, misalnya Current Ratio,
Acid-test Rasio, dan lain sebagainya.

2. Rasio-rasio Laporan Laba Rugi, yaitu rasio-rasio yang
disusun dari data yang berasal dari Income Statemet,
misalnya Gross Profit Margin, Net Operating Margin, dan
sebagainya.

3. Rasio-rasio antar Laporan, yaitu rasio-rasio yang disusun
dari data yang berasal dari neracadan data lainnya yang
berasal dari Income Statement, misalnya Asset Turnover,

Inventory Turnover, dan lain sebagainya.

B. Macam — Macam Rasio Keuangan

Perhitungan rasio keuangan lebih mudah dipahami
karena rumus rasio keuangan tersebut menghasilkan angka-
angka dengan hasil yang sesuai dimana rasio keuangan
merupakan perhitungan analisis lain dan analisis yang lebih
rumit. Menurut Sofyan Syafri Harahap (2007) rasio keuangan
yang sering digunakan adalah :

1. Rasio Likuiditas, menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk menyelesaikan kemampuan jangka pendeknya.

2. Rasio Solvabilitas, menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya
atau kewajiban-kewajiban secara keseluruhan apabila

perusahaan tersebut di likuidasi.
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3. Rasio Rentabilitas, menjelaskan kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan
perusahaan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan,
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya

4. Rasio Leverage, menggambarkan hubungan antara utang
perusahaan terhadap modal ataupun asset.

5. Rasio Aktivitas, menggambarkan aktivitas yang dilakukan
perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam
kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya.

6. Rasio Pertumbuhan, menggambarkan persentasi
pertumbuhan pos-pos perusahaan per-tahun.

7. Penilaian Pasar, rasio yang khusus digunakan di pasar
modal yang menggambarkan situasi / keadaan Kesehatan
perusahaan di pasar modal.

8. Rasio Produktivitas, Menunjukkan tingkat produktivitas
dari unit atau kegiatan yang dinilai.

C. Keunggulan dan Kekurangan Rasio Keuangan

Selanjutnya  didapati  berbagai  keunggulan dan
kekurangan rasio keuangan ‘“Rasio-rasio keuangan mungkin
dihitung berdasarkan angka-angka yang ada dalam neraca saja,
dalam laporan rugi-laba saja, atau pada neraca dan laporan
rugi-laba. Setiap analisis keuangan bisa saja merumuskan rasio
tertentu yang dianggap mencerminkan aspek tertentu” (Suad

Husnan, 2002:69).
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Berikut keunggulan Rasio Keuangan menurut Sofyan

Syafri Harahap (2001:298) :

1.

Rasio merupakan angka-angka atau iktisar statistik yang
lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi
yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan

rumit.

. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-

model prediksi (Z-score).

. Menstrandarisir ukuran perusahaan.

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan
perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan
secara periodik (time series).

Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakuka

prediksi dimasa akan datang.

Adapun kekurangan dari Analisis Rasio Keuangan

menurut Mohammad Muslich (2000:61) ialah :

UNIVERSITASMEDAN AREA

. Rasio keuangan didasarkan pada informasi akuntansi yang

dihasilkan melalui prinsip-prinsip akuntansi yang dianut
perusahaan.

Rasio keuangan dapat dimanipulasi oleh manager.

Rasio keuangan dapat mencerminkan suatu kondisi yang

luar biasa dimasa lampau.
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4. Ukuran rasio standart yang memberikan arti tidak kabur

sebagai dasar perbandingan tidak ada.

2.1.2  Rasio Rentabilitas
Rentabilitas (profitabiiti) ialah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama satu periode tertentu.
Munawir (2003:33) berpendapat:
“Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan  kesuksesan
perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara
produktif dengan demikian rentabilitas rentabilitas suatu
perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba
yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau
jumlah modalnya”.
Rasio Rentabilitas yang dapat digunakan adalah :
a. Rasio Laba dengan Modal Sendiri (Rentabilitas Modal Sendiri)
Rasio ini dihitung dengan cara membagi Laba Bersih

dengan modal sendiri.

Laba Bersih

e i 0
Rentabilitas Modal Sendiri Vodal Sendiri x100%

b. Return On Asset (ROA)
Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
perusaahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam
aktiva yang digunakan untuk oprasinya perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan.

Laba Bersih

koA = Total Aktiva

x100%
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2.1.3  Rasio Likuiditas

Pengertian rasio likuiditas menurut Munawir (2001:73):
“Ratio Likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek pada saat
jatuh tempo serta menunjukkan jumlah waktu yang diharapkan
sampai suatu aktiva terealisasi menjadi kas atau sampai kewajiban
koperasi perusahaan dilunasi”.

Perusahaan yang memenuhi kewajiban keuangannya tepat
pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid
dan perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan
tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat
pembayaran ataupun aktiva lancar yang lebih besar dari pada
hutang lancarnya atau hutang jangka pendeknya. Sebaliknya,
apabila perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban
keuangannya pada saat ditagih berarti perusahaan tersebut tidak
likuid. Rasio Likuiditas yang digunakan adalah :

a. Rasio Lancar ( Current Ratio)

Rasio lancar dihitung dengan cara membagi aktiva lancar
dengan hutang lancar. Rasio lancar menunnjukkan tingkat
keamanan (margin of safety) kreditor jangka pendek atau
kemampuan perusahaan untuk untuk membayar utang-utang
tersebut. Suatu perusahaan yang mempuanyai current ratio
yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya utang
perusahaan yang jatuh tempo. Hal ini dikarenakan proporsi

aktiva lancar yang tidak menguntungkan. Aktiva lancar
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biasanya terdiri atas kas tunai, surat-surat berharga (Sekuritas),
piutang dan persediaan(inventori), sedangkan utang lancar
terdiri atas hutang dagang, wesel bayar jangka pendek. Rasio
lancar merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk

mengukur penyelesaian jangka pendek.

. Aktiva Lancar
Rasio Lancar = x100%
Utang Lancar

b. Rasio Singkat (Quick Ratio)

Rasio singkat dihitung dengan cara mengurangi
persediaan (inventory) dari aktiva lancar dan membagi sisanya
dengan hutangt lancar. Persediaan merupakan aktiva lancar
yang paling rendah tingkat likuiditasnya dan merupakan aktiva
yang paling mungkin menimbulkan kerugian bila koperasi
dilikuidasi. Jadi resiko ini merupakan ukuran kemampuan
koperasi memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa
mengandalkan penjualan persediaan, karena persediaan
memerlukan waktu yang relatif lama untuk direalisir menjadi
uang kas. Rasio ini lebih tajam dari current ratio karena hanya
membandingkan aktiva yang sangat likuid (mudah dicairkan
atau diuangkan) dengan utang lancar. Menuru Munawir
(2001:74) “jika current rasio tinggi tapi quick rasio rendah
menunjukkan adanya investasi yang sangat besar dalam

persediaan”.

. Aktiva Lancar — Persediaan
Rasio Cepat = x100%
Utang Lancar
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c. Rasio Kas
Rasio kas yaitu perbandingan antara kas dan bank dengan
utang lancar kemudian dikalikan 100 %. Rasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan aktiva yang akan direalisir dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek milik koperasi. Rasio ini
menggambarkan seberapa jauh kemampuan kas dalam
menjamin utang lancarnya.

. Kas + Bank
Rasio Kas = x100%
Utang Lancar

2.1.4 Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

Menurut Bambang Riyanto (2001) “Rasio solvabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala
kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan,
baik keuanganjangka pendek maupun jangka panjang”. Dengan
kata lain, pengertian solvabilitas dimaksutkan sebagai kemampuan
suatu perusahaan untuk membayar semua utang utangnya (baik
jangka pendek dan jangka panjang) . Adapun rasio yang digunakan
untuk mengukur solvabilitas adalah :

a. Rasio Modal sendiri dengan Total Utang ( Net Worth to Debt

Ratio)

Rasio ini menunjukkan perbandingan antara modal
sendiri dengan total utang (utang lancar + utang jangka
panjang).

Modal Sendiri
Net Worth to Debt Ratio = x100%
Total Utang
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b. Rasio Aktiva dengan Utang ( Total Asset to Det Ratio)

Rasio ini merekankan pentingnya pendanaan hutang
dengan jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang
didukung oleh pendanaan hutang. Rasio ini menunjukkan
sampai mana hutang-hutang perusahaan dapat ditutupi oleh
aktiva. Semakin tinggi resiko semakin besar resiko keuangan
dan demikian pada sebaliknya.

. Total Asset
Total Asset to Debt Ratio = x100%
Total Hutang

2.1.5 Kinerja Keuangan
A. Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan
bahwa “Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, kesehatan yang
diperlihatkan, kemampuan kerja”. “Kinerja keuangan
perusahaan merupakan Kesehatan yang dicapai perusahaan
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan perusahaan tersebut” (Sutrisno, 2009:53).

“Kinerja keuangan merupakan gambaran dari
pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai
hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah
dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar” (Fahmi,

2011). Menurut Mulyadi (2007:2) menguraikan pengertian
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kinerja keuangan ialah “Penentuan secara periodik efektifitas
operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan
sasaran, standart, dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya”.
Sedangkan menurut IAI (2007) “Kinerja keuangan adalah
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan
sumber daya yang dimilikinya”.

Kinerja perusahaan adalah sebuah usaha formal yang
dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan
efektifitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan
dalam periode waktu tertentu. Menurut Sucipto (2003)
pengertian kinerja keuangan ialah “Penetuan ukuran-ukuran
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi
atau perusahaan dalam menghasilkan laba”.

Menurut (Fahmi, 2011:2) kinerja perusahaan ialah:
“Kinerja perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat- alat
analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang
mencerminkan kesehatan kerja dalam periode tertentu. Hal ini
sangat penting agar sumber daya yang digunakan secara
optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan™.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kinerja keuangan adalah suatu upaya formal yang telah
dilakukan oleh perusahaan guna mengukur keberhasilan

perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba atau keuntungan
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sehingga mereka dapat melihat prospek,  pertumbuhan,
potensi perkembangan, serta kendala dengan mengandalkan
sumber daya yang ada. Suatu perusaaan akan dikatakan
berhasil apabila telah mencapai standart dan tujuan yang telah
ditetapkan.

B. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut [IAI (2007) melalui pernyatan standart
akuntansi  keuangan no.l pengungkapan Kebijakan
Akuntansi menegaskan istilah laporan keuangan meliputi
neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan posisi
keuangan, dan catatan atas laporan keuangan, laporan lain
serta materi penjelasan yang merupakan bagian internal dari
laporan keuangan.

Menurut Standar Akuntasi Keuangan pada ruang
lingkup laporan keuangan pada IAI (2007) laporan
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya
meliputi neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara,
sebagai contoh, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus
dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi

tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, sebagai
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contoh, informasi keuangan segmen industri dan geografis
serta perangkapan pengaruh perubahan harga.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Sebelum dibahas lebih lanjut mengnai laporan
keuangan dapat dilihat pengertiannya menurut Standar
Akuntansi Keuangan (2007) menyatakan bahwa tujuan
laporan keuangan adalah “Menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pengguna dalam pengambulan keputusan ekonomik.”
Selanjutnya Kasmir (2012:10) menjelaskan lebih terinci
mengenai tujuan laporan keuangan yaitu:

1. Memberi informasi tentang jenis dan jumlah aktiva

(harta) yang dimiliki oleh perusahaan saat ini.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah
kewajiban dan modal yang dimiliki oleh perusahaan
saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah
pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang kinerja managemen

perusahaan dalam suatu periode tertentu.
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6. Memberikan informasi tentang catatan — catatan atas
laporan keuangan.
7. Informasi keuangan lainnya.

C. Pentingnya Kinerja Keuangan

Informasi Kinerja Keuangan bermanfaat memprediksi
kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari
sumber daya yang ada, disamping itu informasi tersebut juga
berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektifitas
perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya (IAI,
2007). Menurut Jumingan dalam bukunya Analisis Laporan
Keuangan (2008) Kinerja Keuangan perusahaan memiliki arti

penting sebagai berikut :

1. Sebagai ukuran mengetahui keberhasilan pengelolaan
keuangan perusahaan terutama kondisi likuiditas,
kecukupan modal dan profitabilitas.

2. Sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam
menghasilkan profit secara efisien.

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan memiliki beberapa dasar yang
mempengarui antara lain Faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja keuangan menurut Djarwanto (2004) adalah :
1. Perbedaan letak geografis yang membawa perbedaan

dalam tingkat harga dan biaya usaha
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I11.

12.
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Perbedaan dalam pemilikan aktiva tetap, ada yang
memiliki sendiri ada yang menyewa. Perbedaan dalam
besar kecilnya investasidalam harta kekayaan yang tidak
digunakan dalam hubungannya dengan operasi regular.
Perbedaan dalam tingkat harga yang dicerminkan dalam
pos-pos aktiva tidak lancar.

Perbedaan dalam umur harta kekayaan yang dimiliki, ada
yang baru ada yang lama.

Perbedaan dalam banyaknya jenis barang yang diproduksi.
Perbedaan dengan tingkat kapasitas pabrik. Berproduksi
dengan tingkat kapasitas tinggi atau rendah.

Perbedaan dalam kebijakan pembelian bahan dasar
Perbedaan dalam penilaian bahan dasar.

Perbedaan daam kebijaksanaan penjualan barang
dagangan tunai.

Perbedaan dalam kebijaksanaan pemilihan saluran
pemasaran Menjual produk kepada pemilik tunggal,
kepada banyak pedagang besar, banyak pedagang kecil,
atau langsung kepada konsumen.

Perbedaan dalam banyak sedikitnya hutang jangka
panjang. Juga perbedaan dalam struktur permodalan,
sumber dananya banyak berasal dari pinjaman atau modal
sendiri.

Kebijakan dalam membayar deviden.
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13. Perbedaan dalam sistem akuntansi dan prosedur akuntansi,
termasuk penggolongan pos-pos laporan keuangan,
periode akuntansi dan metode penyusutan.

E. Pengukuran dan Penilaian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan
pengukuran dan penilaian kinerja. Pengukuran kinerja
(performing measurement) adalah kualifikasi dan efisiensi
serta efektifitas perusahaan dalam pengoprasian bisnis selama
periode akuntansi. Adapun penilaian kinerja (Srimindarti,
2006:34) adalah “Penentuan efektivitas oprasional, organisasi,
dan karyawan berdasarkan sasaran, standart dan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya secara periodik™.

Pengukuran kinerja diaplikasikan perusahaan untuk
melakukan evaluasi atas seluruh kegiatan oprasionalnya agar
mampu bersaing dengan perusahaan lain. Menurut Brealey
(2008:91) “Ukuran kinerja keuangan perusahaan berdasarkan
pada nilai tambah pasar dimana selisih antara nilai pasar
ekuitas perusahaan dan nilai bukunya. Nilai buku ekuitas sama
dengan jumlah total yang dikumpulkan perusahaan dari pada
pemegang sahamnya atau dari jumlah yang ditahan dan
diinvestasikan kembali untuk kepentingan mereka”.

F. Analisis Kinerja Keuangan

Menurut Jumingan (2006:242) kinerja keuangan dapat

dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan tekniknya,

Analisis keuangan dapat dibedakan menjadi :
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1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan
Merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan
laporan keuangan dua periode atau lebih dengan
menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut)
maupun dalam persentase (relatif).

2. Analisis Tren
Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis
untuk mengetahui tendensikeadaan keuangan apakah
menunjukkan kenaikan atau penurunan.

3. Analisis Persentase per-Komponen (common size)
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui persentase
investasi pada masing masing aktiva terhadap keseluruhan
atau total aktiva maupun utang.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui besarnya
sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua periode
waktu yang dibandingkan.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui kondisi kas
disertai sebab terjadinya perubahan kas pada satu periode
waktu tertentu.

6. Analisis Rasio Keuangan
Merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui
hubungan antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan

laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.
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7. Analisis Perubahan Laba Kotor
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui posisi laba
dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.

8. Analisis Break Even
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak
mengalami kerugian.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel I1.1
Tinjauan Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Penelitian | Variabel yang | Hasil Penelitian
digunakan

Rizki Putri | Analisis rasio | Kinerja keuangan, | Hasil penelitian
Rachmawati | keuangan untuk | rasio likuiditas, | ini menyatakan
(2013) menilai  kinerja | rasio solvabilitas, | bahwa penilaian
keuangan KPRI. | rasio rentabilitas. | tingkat

kesehatan KPRI
Tegak tahun

2010-2012
dinyatakan
kurang sehat.
Davi Likuiditas, Likuiditas, 1. Kinerja
Ferdiansyah | solvabilitas, solvabilitas, keuangan
(2013) aktivitas dan | aktivitas, berdasarkan

rentabilitas untuk | rentabilitas ~ dan | likuiditas dalam
mengukur kinerja | kinerja keuangan. | kondisi kurang

keuangan. baik.
2. Kinerja
keuangan
ditinjau dari
solvabilitas
dalam  kondisi
baik.
3. Kinerja

keuangan dilihat
dari aktivitas
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mengalami
peningkatan.

4. Kinerja
keuangan dilihat
dari rentabilitas
dinilai  kurang
baik.

Prima Analisis  kinerja | Kinerja keuangan, | Hasil penelitian

Budiawan keuangan dari rentabilitas, | menyatakan
(2009) perusahaan likuiditas dan | bahwa tingkat
ditinjau dari | solvabilitas. kinerja
rentabilitas, keuangan
likuiditas dan perusahaan
solvabilitas. secara
keseluruhan
mengalami
penurunan
secara terus
menerus.

Septiawan | Analisis rasio | Likuditas, 1. Dari rasio
Eka Saputro | likuditas, solvabilitas, likuiditas
(2009) solvabilitas  dan | rentabilitas, mengalami
rentabilitas kinerja keuangan | fluktuasi.
untuk 2. Dari rasio
mengetahui solvabilitas
kinerja keuangan. dikategorikan
sehat.

3.Dari rasio
rentabilitas
kinerja
keuangan
dinyatakan
sudah baik.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu gambaran yang menjelaskan
bagaimana hubungan sebuah teori dengan faktor-faktor terpenting dalam

suatu masalah tertentu. Disusun berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan
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teoritis, serta hasil peneitian terdahulu dan memperlihatkan hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat dalam suatu konsep, maka dapat dibuat

kerangka konsep dari penelitian ini seperti gambar berikut :

Rasio Rasio Rasio
Rentabilita Likuiditas Solvabilita
S o

Kinerja Keuangan

Meningkat / Menurun

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Gambar II.1 menunjukkan Kinerja Keuangan. Yang perhitungannya
berdasarkan variabel : Rasio Rentabilitas atau dikatakan rasio profitabilitas
yang merupakan rasio untuk menilai kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu, Rasio
Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, Rasio Solvabilitas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan penulis
adalah penelitian deskriptif. Menurut Punaji Setyosari (2010)
penelitian  deskriptif —adalah  “Penelitian yang bertujuan
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa,
objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan
variabel-variebel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka

maupun kata-kata”.

3.1.2 Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di CV. Tanindo Group Serdang
Bedagai Kabupaten Deli Serdang Sumatra Utara, pemilihan lokasi
ini didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :
a. Tersedianya data yang diperlukan dalam penelitian ini.

b. Perusahaan mempunyai masalah yang harus dipecahkan.

3.1.3 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai sejak November 2017 sampai
Agustus  2018. Adapun rincian kegiatan penelitian yang

direncanakan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut :

26
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Tabel 3.1

Rencana Waktu Penelitian

2017

2018

No. Jenis Kegiatan

1. Pengajuan Judul

Penyelesaian Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Seminar Hasil

el e B I I e

Sidang Meja Hijau

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data
infornasi yang berupa simbol angka atau bilangan. Sumbernya bisa

diperoleh secara langsung maupun tidak langsung berupa bukti,

catatan, arsip, atau laporan historis baik yang

maupun yang tidak dipublikasikan. Data ini berguna untuk

menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umun dalam suatu

parameter.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder yaitu data yang diperoleh melalui media perantara atau

secara tidak langsung yang meliputi :
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1. Data Umum, yaitu data yang berupa deskripsi atau data yang
menjelaskan tentang gambaran umum, struktur organisasi dan
bidang usaha CV. Tanindo Sejati Serdang Bedagai.

2. Data Khusus, yaitu data yang berkaitan dengan posisi keuangan
yang meliputi neraca dan laporan rugi laba tahun 2013-2017.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data yang berasal dari
catatan-catatan atau dokumentasi yang tertulis pada perusahaan berupa
gambaran umum, sejarah pendirian perusahaan, bidang usaha dan data-
data keuangan. Data keuangan CV. Tanindo Sejati Serdang Bedagai yang
dikumpulkan berupa neraca dan laporan laba rugi sejak tahun 2013-2017.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Sebuah penelitian memiliki definisi oprasional yang berbeda-beda
dalam penelitian ini variabel yang digunalan adalah variabel kinerja
keuangan berdasarkan perhitungan tiga variabel yaitu rentabilitas, likuiditas
dan solvabilitas dengan penjelasan sebagai berikut:

e Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar guna pencapaian
hasil yang maksimal.

e Rasio Rentabilitas atau dikatakan profitabilitas yang merupakan
rasio untuk menilai bagaimana kemampuan suatu perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.
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e Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.
e Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini :

1. Rasio Rentabilitas

a. Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas Modal Sendiri = 222 Bersih 1 00v
entabilitas Modal Sen lrl_ModalSendirix ()
b. Return On Assets (ROA)
Laba Bersih
Return on Asset = x100%

Total aktiva

2. Rasio Likuiditas

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Aktiva Lancar

Rasio lancar = x 100%
Utang Lancar

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Aktiva Lancar — Persediaan

Rasio C t= 1009
astotepa Utang Lancar x &

c. Rasio Kas (Cash Ratio)

. Kas + Bank
Rasio Kas = x100%
Utang Lancar

3. Rasio Solvabilitas

a. Net Worth to Debt Ratio
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. Modal Sendiri
net worth to debt ratio = x100%
Total Utang

b. Total Assets to Debt Ratio

. total aktiva
Total asset to debt ratio = x100%
total hutang

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunkan teknik analisis
deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan tentang suatu keadaan atau
peristiwa secara nyata. Untuk mengetahui Kinerja Keuangan CV. Tanindo
Serdang Bedagai maka digunakan analisis rasio Rentabilitas, Likuiditas dan
Solvabilitas. Adapun teknik perhitungan dan penetapan predikat tingkat

kesehatan perusahaan sebagai berikut :

Tabel 3.2
Penetapan Tingkat Kesehatan Dihitung dari Rasio Likuiditas
Keterangan Baik Sekali Baik Kurang Baik | Tidak Baik
Rasio Lancar 150 % - 174 | 100 % - 149 % . o
(Current 175%-200% | % atau 201 | atau 220 % - f:éfﬁlﬁij‘g 41009/4 atau
Rasio) %-219% | 239 % °
Rasio Kas o o o o o 0 Kurang dari 10 % atau
(CashRasioy | (07 -13% | 16%-20% | 21%-25% |y tih dari 25 %
o/ _ o/ _ 0
Rasio Singkat 0 o (} 50 % - 1751100 % 1500 o Kurang dari 100 % atau
(Quick Ratio) 180 % -200% | % atau 203 | atau 230 % - Lebih dari 250 %
% -220% | 240 %

Sumber:Peraturan Negara Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (2008)

Tabel 3.3
Penetapan Tingkat Kesehatan Dihitung dari Rasio Rentabilitas
Keterangan Baik Sekali Baik Kurang Baik | Tidak Baik
Rentabilitas Kurang dari 5 % atau
11%-20°9 8%-10% | 5%-79 .
Modal Sendiri & & & o o -1% Lebih dari 20 %
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Return On | Lebih dari 10| 7,5 % - 10
. 5%-7,5° K dari 5 %
Assets (ROA) | % % % - 7,5 % urang dari 5 %

Sumber:Peraturan Negara Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (2008)

Tabel 3.4
Penetapan Tingkat Kesehatan Dihitung dari Rasio Solvabilitas
Keterangan Baik Sekali | Baik Kurang Baik Tidak Baik
121 % - 150 %
Total Assets to | 151 % - 170 o °1 110 % - 149 .
. Atau lebih dari Kurang dari 110 %
Debt Ratio % %
171 %
119 % - 148 ¢
Net Worth to | 149 % -165 /o ) A) 110 % - 119 )
. Atau lebih dari Kurang dari 110 %
Debt Rasio % 165 % %
0

Sumber:Peraturan Negara Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (2008)
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